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Banyakan II, Sitimulyo, Piyungan, Bantul 

 
OBET NUR HUTOMO 

 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

ABSTRAK 

 

Buruknya proses pengolahan dan pengelolaan limbah cair industri penyamakan kulit yang 

mengandung logam berat kromium berpotensi menyebabkan masalah pencemaran lingkungan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo (2014), terbukti bahwa lingkungan disekitar 

industri penyamakan kulit telah tercemar logam berat kromium dengan konsentrasi tinggi dan telah 

melebihi ambang batas yang telah ditetapkan oleh Keputusan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 

51/MNLH/10/1995. Tingginya konsentrasi kromium dilingkungan berpotensi untuk mengancam 

kesehatan warga masyarkat melalui proses absorbsi dari berbagai komponen lingkungan. Untuk itu, 

penelitian pemaparan logam berat kromium pada darah dan rambut dilakukan untuk mengetahui 

besarnya konsentrasi kromium pada darah dan akumulasi pada rambut serta pengaruh jenis 

pekerjaan, umur dan jenis kelamin terhadap paparan logam berat kromium. Penelitian dilakukan di 

Desa Banyakan II, Sitimulyo, Piyungan, Bantul dengan responden sebanyak 27 warga yang dibagi 

ke dalam kelompok pekerjaan, umur dan jenis kelamin. Sampel yang diambil berupa darah 

sebanyak 2 ml dan rambut warga sebanyak 1 gram. Prosedur analisa kromium (Cr) untuk sampel 

darah dan rambut berdasar pada APHA/AWWA/WEF Standard Methods, 20th Edition, 2001, 

dimana ekstraksi logam berat dilakukan dengan metode pemekatan sampel dengan larutan 

aquaregia yang terdiri dari asam nitrat pekat (HNO3) dan asam klorida (HCl) dengan perbandingan 

1 : 3 (v/v). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70,37% responden telah terpapar logam berat 

kromium dalam darah dengan konsentrasi rata-rata 0.495 µg.L
-1

 dan 51,85% responden terpapar 

logam berat kromium di dalam rambut dengan konsentrasi rata-rata 0,597 µg.L
-1

. Besarnya paparan 

kromium dalam darah dipengaruhi oleh jenis pekerjaan, umur dan jenis kelamin, bitupula untuk 

paparan dalam rambut.  

 

Kata kunci : pemaparan, logam berat, kromium, darah, rambut  
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Exposure of Heavy Metal Chromium In Blood and Hair Villagers Banyakan II, 

Sitimulyo, Piyungan, Bantul 

 
OBET NUR HUTOMO 

 

Biology Department Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University 
 

ABSTRACT 

 

Poor processing and management of tannery wastewater containing heavy metals chromium 

potentially cause environmental pollution problems. Based on research conducted by Rahardjo 

(2014), proved that the environment around the tanning industry has been contaminated with heavy 

metals chromium in high concentrations and has exceeded the threshold set by the Minister of 

Environment Decree No. 51 / MNLH / 10/1995. The high concentration of chromium in the 

environment has the potential to threaten the health of residents of the community through the 

process of absorption of the various components of the environment. To that end, the study of heavy 

metals chromium exposure on blood and hair done to determine the concentration of chromium in 

the blood and accumulation on the hair and the effect this type of work, age and sex of the heavy 

metals chromium exposure. The study was conducted in the village of Banyakan II, Sitimulyo, 

Piyungan, Bantul with respondents as many as 27 people were divided into groups of occupation, 

age and gender. Samples taken in the form of 2 ml blood and hair citizens as much as 1 gram. 

Analytical procedures chromium (Cr) for blood samples and hair based on APHA / AWWA / WEF 

Standard Methods, 20th Edition, 2001, where the extraction of heavy metals carried out by the 

method of concentrating the sample with a solution aquaregia consisting of concentrated nitric acid 

(HNO3) and hydrochloric acid (HCl) with a ratio of 1: 3 (v / v). The results showed that 70.37% of 

respondents had been exposed to heavy metals chromium in the blood with an average 

concentration of 0.495 μg.L-1 and 51.85% of the respondents are exposed to heavy metals 

chromium in the hair with an average concentration of 0,597 μg.L- 1. The amount of exposure to 

chromium in the blood is influenced by the type of work, age and sex, bitupula for exposure in the 

hair. 

 

Keywords: exposure, heavy metal, chromium, blood, hair 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang  

 

Dalam dasawarsa terakhir ini, toksikologi telah mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Hal ini disebabkan karena semakin banyaknya problematika keracunan yang disebabkan oleh 

buangan industri, asap kendaraan bermotor, sisa-sisa pestisida, dan lain-lain. Karena itu 

perkembangan teknologi dan segala bentuk kemajuannya merupakan salah satu faktor penyokong 

dari perkembangan toksikologi (Palar 1994). Sejumlah penelitian telah menunjukkan kaitan antara 

bahaya kontaminasi logam berat, khususnya kromium terhadap lingkungan dan resiko kesehatannya 

terhadap manusia. Adanya kegiatan antropogenik yang kian berkembang khususnya sektor industri 

yang menghasilkan limbah, membuat jenis logam berat karsinogenik ini terus meningkat jumlahnya 

di lingkungan (Bielicka, 2004). Aplikasi kromium di bidang industri diantaranya sebagai bahan 

pengawet   ukiran kayu, bahan aktif dalam zat warna seperti tinta atau cat, zat aktif dalam kegiatan 

produksi  penyamakan kulit, dan sebagai bahan campuran logam dalam pelapisan besi baja (IARC, 

2006).  

Dewasa ini, industri penyamakan kulitlah yang kian menjadi sorotan karena kromium 

digunakan sebagai bahan aktif untuk meningkatkan kualitas produksi, dan belum ditemukan adanya 

bahan alternatif lain yang mampu mengungguli kualitasnya. Groenestijn (2002) dalam Leghouchi 

(2008) menyatakan bahwa kinerja kromium dalam industri penyamakan kulit dikatakan unggul 

karena proses penyamakan menjadi lebih cepat, menghasilkan kualitas warna kulit yang bagus, 

biaya produksi  murah / low cost, dan hasil produksi kulit lebih relatif stabil dan awet. Limbah 

industri penyamakan kulit dikategorikan sebagai kontributor kromium tertinggi diantara semua jenis 

limbah industri (Alebel,2010). Hal ini didukung oleh penelitian Tariq (2005) yang mengungkapkan 

bahwa limbah kromium dari penyamakan kulit merupakan penyumbang utama kontaminasi 

lingkungan di India. Di India sendiri, konsentrasi kromium dalam limbah sudah mencapai 2000-500 

mg/l.  Hal senada dikemukakan oleh Shams (2008) bahwa kasus kromium juga merupakan polutan 

utama di Bangladesh. 
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Tingginya cemaran logam berat kromium di lingkungan merupakan acanaman besar bagi 

kesehatan lingkungan dan manusia. Absorpsi logam berat khususnya krom pada tubuh manusia  

dapat melalui pernapasan (nasal), makanan (oral), dan lewat kontak kulit /sub cutaneous yang  

kemudian didistribusikan lewat darah. Berdasarkan data wilayah, lokasi industri penyamakan kulit 

berada di areal pemukiman dan dikelilingi oleh lahan produktif pertanian. Limbah cair sisa produksi 

penyamakan kulit dengan cepat masuk ke dalam lingkungan dan mencemari lahan pertanian warga 

Dusun Banyakan II. Bila terjadi induksi pemaparan secara terus menerus, maka akan menyebabkan 

akumulasi pada organ target seperti halnya kuku, rambut dan gigi (Mehra, 2005). Mehra (2005) 

juga menambahkan bahwa fungsi organ-organ tersebut adalah sebagai bioindikator didasarkan atas 

kapasitas mereka sebagai tempat penyimpanan/storagebenda-benda asing yang masuk dalam tubuh. 

Di dalam darah,  logam berat cenderung melakukan “transit” sementara (waktu retensi singkat) atau 

yang biasa disebut dengan short-term retention. 

Menurut Lockman (2002), pengaruh resiko kesehatan yang signifikan dapat menyebabkan 

gangguan respirasi, dermatitis, gastrointestinal, serta kerusakan sistem ginjal dan hati. Penelitian 

Garabant dan Wegman (1984) menyebutkan bahwa gangguan sistem pernafasan timbulnya sel 

kanker paru-paru adalah kasus yang sering ditemukan pada sejumlah pekerja industri di 

penyamakan kulit. Dosis kromium dalam makanan yang ditetapkan aman untuk tubuh menurut 

Bielicka (2010) adalah sekitar 50-200 mikrogram per hari. Lebih dari 200 mikrogram dinyatakan 

berbahaya bagi tubuh. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan observasi terhadap tingkat cemaran logam berat kromium 

di lingkungan serta dampaknya terhadap kesehatan manusia. Melalui penelitian ini, penulis 

berupaya untuk mendeteksi konsentrasi paparan kromium di dalam tubuh manusia melalui sampel 

darah dan rambut warga Dusun Banyakan II, Sitimulyo, Piyungan, Bantul.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

a. Berapakah paparan logam berat kromium pada darah warga Dusun Banyakan II, Sitimulyo, 

Piyungan, Bantul? 

b. Berapakah paparan logam berat kromium pada rambut warga Dusun Banyakan II, 

Sitimulyo, Piyungan, Bantul? 

c. Apakah paparan logam berat kromium pada darah dan rambut warga Dusun Banyakan II, 

Sitimulyo, Piyungan, Bantul dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin, usia, dan jenis 

pekerjaan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui paparan logam berat kromium dalam darah warga Desa Banyakan II, 

Sitimulyo, Piyungan, Bantul.  

b. Untuk mengetahui paparan logam berat kromium dalam rambut warga Desa Banyakan II, 

Sitimulyo, Piyungan, Bantul. 

c. Untuk mengetahui pengaruh faktor jenis kelamin, usia, dan jenis pekerjaan terhadap paparan 

logam berat kromium dalam darah dan rambut warga Desa Banyakan II, Sitimulyo, 

Piyungan, Bantul 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Memberikan informasi dan mengedukasi masyarakat Dusun Banyakan II, Sitimulyo, 

Piyungan, Bantul mengenai kondisi kesehatan lingkungan di sekitar kawasan Industri 

Penyamakan Kulit.  

b. Diharapkan munculnya perhatian dari Pemerintah Daerah Bantul mengenai pencemaran 

lingkungan yang terjadi di kawasan Industri Penyamakan Kulit di Desa Sitimulyo 

khususnya Dusun Banyakan II. 

c. Terjalinnya hubungan yang baik antara Uiversitas Kristen Duta Wacana dengan warga 

Dusun Banyakan II, Sitimulyo, Piyungan, Bantul untuk terus melakukan monitoring 

terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Diperoleh hasil 70,37% sampel ditemukan terpapar oleh logam berat kromium dalam darah 

dengan konsentrasi bervariasi antara 0.18-1.54 µg.L
-1

 dengan nilai rata-rata 0.495 µg.L
-1

 

selebihnya tdak terdeteksi.  

2. Diperoleh hasil 51,85% sampel ditemukan telah terpapar oleh logam berat kromium dengan 

konsentrasi bervariasi antara 0,45-2,49 µg.L
-1

 dengan nilai rata-rata 0,633 µg.L
-1

 selebihnya 

tdak terdeteksi.  

3. Paparan logam berat kromium pada darah dan rambut warga Dusun Banyakan II 

dipengaruhi oleh jenis pekerjaan, umur, dan jenis kelamin. 

 

B. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan identifikasi kesehatan terhadap responden 

penelitian dan mengenai riwayat kesehatan, memperluas areal penelitian, serta 

memperbanyak jumlah responden untuk meningkatkan taraf kepercayaan. 

2. Perlu adanya penyediaan data pendukung untuk dilakukan analisa resiko kesehatan warga 

Dusun Banyakan II seperti lama tinggal, status kesehatan warga, status kesehatan pekerja 

pabrik penyamakan kulit. 

3. Perlu adanya upaya dari Pemerintah Kabupaten Bantul untuk menanggulangi limbah 

industri penyamakan kulit di lingkungan Dusun Banyakan II, Sitimulyo, Piyungan, Bantul.  

4. Perlu diadakannya edukasi mengenai kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat bagi 

masyarakat yang tinggal di dekat kawasan industri terutama kepada warga Dusun Banyakan 

II, Sitimulyo, Piyungan, Bantul terutama warga yang terdampak dari aliran limbah industri 

penyamakan kulit. 
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